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INTISARI 

 

 Potensi limbah kulit buah kakao dan kulit buah nanas di Provinsi Riau 

pada tahun 2013  sebanyak 2.677 ton dan 3.543,7 ton.  Penelitian  ini bertujuan 

untuk mengetahui kandungan fraksi serat silase kulit buah kakao dan kulit buah 

nanas dengan kombinasi yang berbeda yaitu Neutral Detergent Feber (NDF), 

Acid Neutral Detergent (ADF), Acid Detergent Lignin (ADL), selulosa dan 

hemiselulosa. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap terdiri dari 5 

perlakuan 4 ulangan, yaitu P1: 0% kulit buah kakao + 100% kulit buah nanas, P2: 

25% kulit buah kakao + 75% kulit buah nanas, P3: 50% kulit buah kakao + 50% 

kulit buah nanas, P4: 75% kulit buah kakao + 25% kulit buah nanas, dan P5: 

100% kulit buah kakao + 0% kulit buah nanas. Penelitian ini telah dilaksanakan 

pada bulan Mei sampai Juni 2017 di Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Kimia  

Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN SUSKA Riau. Hasil penelitian 

menunjukkan silase kulit buah kakao dan kulit buah nanas dengan kombinasi 

berbeda menunjukkan pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kandungan NDF, 

ADF, ADL dan Selulosa serta menunjukkan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap 

kandungan Hemiselulosa. Pada penelitian ini disimpulkan bahwa campuran 

substrat kulit buah kakao dan kulit buah nanas dengan kombinasi yang berbeda 

belum mampu menurunkan kandungan NDF, ADF, ADL. Campuran substrat kulit 

buah kakao dan kulit buah nanas yang berbeda mampu meningkatkan kandungan 

selulosa tetapi belum mampu meningkatkan kandungan hemiselulosa. Pemberian 

0% kulit buah kakao dan 100% kulit buah nanas merupakan hasil terbaik dengan 

nilai NDF 47,80%, ADF 20,55%, ADL 13,06%, Selulosa 5,17%,       

Hemiselulosa 27,24%. 
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ABSTRACT 

 

 

 The potential waste of cocoa peel and pineapple peel in Riau Province in 

2013  was 2.677 tons and 3.543,7 tons. The study aims to know the content of 

silage fiber fraction of cocoa peel and pineapple peel with different combination. 

The method was a Completely Randomized Design with five treatments and three 

replications in a 21 days fermentation time. Treatments were P1 : 0%   cocoa peel 

+ 100% pineapple peel, P2 : 25% cocoa peel + 75% pineapple peel, P3 : 50% 

cocoa peel + 50% pineapple peel, 75% cocoa peel + 25% pineapple peel, P5 : 

100% cocoa peel + 0% pineapple peel. Research was conducted in May until 

June 2017  in Nutrition Science and Chemistry Laboratory Faculty of Agriculture 

and Animal Sciences UIN SUSKA Riau. The  result showet that silage of cocoa 

peel and pineapple peel with different combinations showed highly significant 

effect (P<0,01) on NDF, ADF ADL, Cellulosa and a significantly different effect  

(P<0,05) on hemiselulosa content. The conclusion showed that the silage mixed 

with different combination of cocoa peel and pineapple peel has not been able to 

increase NDF, ADF, ADL, can increase cellulose content but can not increase 

hemicellulosa content. 0% cocoa peel and 100% pineapple peel is the best result 

with value 47,80% NDF,    20,55% ADF, 13,06% ADL, 5,17% celullosa, 27,24% 

hemicellulosa. 
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